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Abstrak 

Revolusi industri 4.0 memberikan dampak yang sangat besar terhadap sistem pembelajaran saat ini, rendahnya 

hasil belajar merupakan salah satu permasalahan yang sering terjadi dalam dunia pendidikan dimana pada 

SMKN 1 Jombang proses pembelajaran yang dilakukan berpusat pada guru sehingga hasil belajar siswa 

belum mencapai ketuntasan belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Discovery 

Learning berbantuan powerpoint iSpring suite terhadap hasil belajar siswa kelas X Manajemen Perkantoran 

dan Layanan Bisnis. Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimental dengan desain Nonequivalent 

Control Group yang terdiri dari dua kelompok yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMKN 1 Jombang dengan sampel berjumlah 70 siswa. Data diperoleh berasal dari hasil nilai 

tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 

reliabilitas, uji N-Gain dan uji hipotesis. Hasil uji hipotesis terhadap hasil belajar siswa dapat diketahui bahwa 

kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 65,31, sedangkan kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 80,34. 

Hasil menunjukkan model pembelajaran Discovey Learning berbantuan powerpoint iSpring suite berpengaruh 

terhadap peningkatan hasil belajar siswa kelas X MPLB di SMKN 1 Jombang. 

Kata Kunci: Hasil Belajar, Discovery Learning, Powerpoint ISpring Suite, Manajemen Perkantoran, Layanan 

Bisnis. 

Abstract 

The industrial revolution 4.0 has had a huge impact on the current learning system, low learning outcomes 

are one of the problems that often occur in the world of education where at SMKN 1 Jombang the learning 

process is teacher-centred so that student learning outcomes have not yet reached learning completeness. 

This research aims to determine the effect of the Discovery Learning model assisted by the iSpring 

Powerpoint suite on the learning outcomes of class X Office Management and Business Services students. 

This research uses a Quasi Experimental method with a Nonequivalent Control Group design consisting of 

two groups, namely a control class and an experimental class. This research was carried out at SMKN 1 

Jombang with a sample of 70 students. The data obtained comes from test scores, interviews, observation and 

documentation. The analysis techniques used are normality test, reliability test, N-Gain test and hypothesis 

test. From the results of hypothesis testing on student learning outcomes, it can be seen that the control class 

obtained an average score of 65.31, while the experimental class obtained an average score of 80.34. The 

results show that the Discovery Learning learning model assisted by the iSpring Powerpoint suite has an 

effect on improving the learning outcomes of class X MPLB students at SMKN 1 Jombang. 

Keywords: Learning Outcomes, Discovery Learning, Powerpoint ISpring Suite, Office Management and 

Business Services. 
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PENDAHULUAN 

Revolusi industri 4.0 memberikan dampak yang sangat besar terhadap sistem pembelajaran saat ini, 

sehingga penerapan teknologi semakin meningkat ditambah dengan kebutuhan manusia yang semakin 

kompleks. Pembelajaran melibatkan berbagai elemen yang saling terkait, seperti tujuan, bahan pelajaran, 

metode, dan penilaian yang merupakan proses di mana guru dan siswa berinteraksi, baik melalui pertemuan 

langsung maupun tidak langsung. Menurut Prasetyo & Djuanda (2021), suatu pendidikan untuk mencapai 

tingkat kualitas yang diinginkan diperlukan pergeseran fokus dari peran guru menuju peran siswa dalam 

proses belajar-mengajar, yang sering dikenal dengan pendekatan berpusat pada siswa. Pendekatan berpusat 

pada siswa mencakup metode pembelajaran aktif, pembelajaran kooperatif, dan pembelajaran induktif, hal ini 

diungkapkan oleh (Oinam, 2017). Selain model pembelajaran, proses pembelajaran harus didukung oleh 

media pembelajaran yang sesuai agar penyampaian materi berjalan dengan lancar. Pembelajaran yang 

menarik, menyenangkan, dan interaktif akan mendorong siswa untuk lebih aktif dan kreatif dalam 

berpartisipasi pada proses pembelajaran.  

SMK Negeri 1 Jombang merupakan salah satu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang menawarkan 

berbagai program keahlian yang dirancang untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan praktis dan 

pengetahuan teoritis yang relevan dengan dunia kerja. Salah satu program keahlian yang ada yaitu Manajemen 

Perkantoran dan Layanan Bisnis (MPLB) yang dalam pembelajarannya telah menerapkan Kurikulum 

Merdeka pada kelas X dan termasuk pada fase E. Program keahlian MPLB mencakup salah satu materi yaitu 

elemen dokumen berbasis digital. Materi ini berfokus pada pemahaman tentang pengelolaan dokumen sesuai 

dengan sistem yang digunakan dalam dunia kerja, serta bagaimana mengatasi permasalahan nyata terkait 

pengelolaan dokumen. Maka, kemampuan siswa menyelidiki permasalahan yang terjadi sangat diperlukan 

sehingga siswa dapat mencari jawaban dan solusi sendiri secara aktif. Hal ini membantu siswa 

mengembangkan keterampilan untuk tidak hanya mengingat atau memahami pengetahuan dan konsep, tetapi 

juga mampu mengaitkan masalah dengan dunia nyata (Yuliana, 2018).  

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, hasil belajar siswa kelas X MPLB pada mata 

pelajaran Dasar-Dasar MPLB belum mencapai ketuntasan belajar. Pembelajaran yang dilakukan masih 

berpusat pada guru yaitu dengan model pembelajaran langsung. Sehingga proses pembelajaran terkesan 

membosankan dan kurang bervariasi yang membuat siswa kurang tertarik pada proses pembelajaran.  Pada 

pembelajaran Kurikulum Merdeka mata pelajaran Dasar-Dasar MPLB pada fase E elemen dokumen berbasis 

digital, siswa diharapkan mampu memahami prosedur penyimpanan dokumen fisik maupun dokumen digital 

sesuai dengan sistem penyimpanan yang digunakan pada dunia kerja. Dibuktikan dengan penilaian akhir 

semester (PAS) pada kelas X MPLB terdapat 87,14% belum mencapai kriteria ketuntasan minimum (KKM) 

yang ditetapkan yaitu 70.  

Hasil observasi tersebut didukung dengan hasil belajar siswa ketika disajikan dalam bentuk uraian dan 

studi kasus masih banyak siswa yang hanya menyalin informasi dari buku maupun internet tanpa melakukan 

analisis terhadap jawaban yang ditemukan untuk soal yang diberikan. Hal ini membuktikan bahwa siswa 

cenderung hanya menghafal informasi yang diperoleh dari buku maupun sumber pembelajaran lainnya, serta 

ketika melakukan presentasi di depan kelas, mereka hanya membacakan hasil pekerjaan tanpa menambahkan 

pendapat baik dari individu maupun kelompok. Kurangnya motivasi belajar pada siswa menjadi faktor 

penyebab rendahnya kinerja siswa dalam mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. Sehingga dengan adanya permasalahan tersebut diperlukan inovasi dari seorang guru dalam 

memilih model pembelajaran. Terdapat hubungan yang erat antara penggunaan model pembelajaran dengan 

hasil belajar siswa (Nasution, 2017).  

Penggunaan model pembelajaran yang dapat dilakukan yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

berpusat pada siswa, salah satunya adalah model Discovery Learning. Siswa aktif dalam proses pembelajaran 
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yang sesuai dengan kondisi di kelas, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan yang telah 

ditentukan. Terdapat model pembelajaran yang melibatkan keaktifan siswa yaitu model pembelajaran 

Discovery Learning (Rahayu et al., 2019). Menurut Kodir (2018), model Discovery Learning adalah suatu 

pendekatan dimana siswa diberi kesempatan untuk menemukan pengetahuan yang belum diketahui oleh siswa 

secara mandiri. Model Discovery Learning dapat diterapkan melalui beberapa langkah yaitu: 1) pemberian 

rangsangan/stimulation, 2) identifikasi masalah/problem statement, 3) pengumpulan data/data collection, 4) 

pengolahan data/data processing, 5) Pembuktian/Verification; 6) Menarik Kesimpulan/Generalization 

(Marisya & Sukma, 2020). Dari penjelasan model discovery learning tersebut, pembelajaran elemen berbasis 

digital dirasa cocok dan sesuai yaitu siswa dapat mengidentifikasi masalah, menemukan solusi dan 

menyimpulkan kegiatan dalam penyimpanan dokumen berbasis digital. 

Pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa SMA pernah dikaji oleh  

(Maryam & Agung, 2024) dengan hasil terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap 

hasil belajar. Penelitian oleh Islamiyah (2018), model Discovery Learning efektif dalam meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas XI SMK Negeri 2 Pontianak pada materi getaran. Penelitian Mubarok & Sulistyo (2014), 

bahwa respon siswa diketegorikan baik terhadap penerapan model pembelajaran Discovery Learning. 

Penelitian Maulid (2021), model pembelajaran penemuan menjadi metode yang dapat meningkatkan 

partisipasi siswa serta menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, yang pada akhirnya 

menghasilkan peningkatan hasil belajar siswa. Adapun penelitian Bere (2023), model pembelajaran Discovery 

Learning memiliki potensi untuk meningkatkan pencapaian akademik siswa mata pelajaran Akuntansi kelas 

XI Akuntansi 1 di SMK St. Willibrordus Betun. 

Proses pembelajaran harus didukung oleh media pembelajaran yang sesuai agar penyampaian materi 

berjalan dengan lancar. Pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan interaktif akan mendorong siswa 

untuk lebih aktif dan kreatif dalam berpartisipasi pada proses pembelajaran. Menurut Al-Arif & Gumiandari 

(2024) media pembelajaran digital merupakan perangkat keras maupun perangkat lunak yang dilengkapi 

dengan internet untuk menunjang proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran digital, guru dituntut 

untuk dapat mengoperasikan teknologi digital agar penyampaian materi pembelajaran dapat tersampaikan 

dengan jelas, menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Media pembelajaran yang digunakan harus 

disesuaikan dengan materi dan model pembelajaran, sehingga suasana belajar menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan. Pada penelitian ini menggunakan media powerpoint iSpring suite yang didalamnya terdapat 

video pembelajaran, materi, tugas, dan soal elemen dokumen berbasis digital. 

Powerpoint iSpring suite adalah alat untuk menghasilkan pembelajaran berbasis multimedia dalam 

proses belajar mengajar. Selain itu, iSpring suite juga dapat digunakan dalam proses pembelajaran dengan 

menggabungkan berbagai elemen seperti suara, gambar, atau audio visual serta dengan jenis evaluasi lainnya. 

Powerpoint iSpring suite dapat mengkonversi file powerpoint menjadi bentuk flash yang menarik sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Sesuai pendapat yang disampaikan (Jannah et al., 2020) 

memanfaatkan microsoft powerpoint yang terhubung secara efektif dengan iSpring suite 9 melalui presentasi 

audio-visual dapat meningkatkan daya tarik dan pemahaman materi dalam proses pengajaran dan 

pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu oleh  Winarno & Ramadhani (2022) bahwa penggunaan media 

pembelajaran iSpring suite 9 berbasis Android dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMK. Penelitian oleh 

Martiningsih (2018) penggunaan aplikasi iSpring suite 8 telah berpengaruh terhadap peningkatan pencapaian 

belajar secara individu, nilai rata-rata hasil belajar, dan juga peningkatan dalam kualitas proses pembelajaran. 

Penelitian Zilfia et al., (2021) sistem pembelajaran berbasis android iSpring suite layak digunakan dalam 

konteks pendidikan, dan telah terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa dan tingkat 

kemandirian. Produk media pembelajaran powerpoint iSpring suite sangat layak dan memperoleh tanggapan 

sangat baik dalam menunjang proses pembelajaran serta dapat menambah motivasi belajar siswa 
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(Listyaningsih & Zulfiati, 2021). Hasil penelitian oleh Nurwijayanti & Fitriana (2019) penggunaan media 

iSpring suite valid untuk digunakan dalam pembelajaran. 

Hasil belajar mencerminkan keberhasilan siswa dalam kegiatan belajarnya, di mana hasil belajar yang 

baik menjadi harapan dan kebanggaan bagi individu. Namun, kegagalan dan kesuksesan selalu hadir dalam 

kehidupan siswa, ada yang berhasil dalam belajar secara memuaskan dan ada pula yang gagal (Komikesari, 

2016). Mendapatkan hasil belajar yang memuaskan tidaklah mudah, diperlukan berbagai upaya dari orang 

tersebut dan orang-orang di sekitarnya. Hasil belajar tidak muncul dari satu usaha atau faktor saja, melainkan 

hasil dari berbagai usaha yang saling terkait, di mana masing-masing memiliki peran penting dalam mencapai 

hasil belajar yang optimal (Pambayun & Retnowati, 2018). Hasil belajar merupakan hasil akhir atau prestasi 

yang dicapai oleh individu setelah mereka mengikuti proses pembelajaran. Hal ini mencangkup pemahaman 

baru, keterampilan yang ditingkatkan, peningkatan pengetahuan, atau perubahan perilaku yang terjadi sebagai 

hasil dari pembelajaran yang dilakukan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yaitu pengaruh pembelajaran menggunakan media iSpring suite 

pernah dikaji oleh Aritonang & Zubir (2022) dan Salsabila & Nasution (2023) namun tidak menggunakan 

model Discovery Learning. Kemudian pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbasis iSpring 

suite pernah dikaji oleh Hikmah & Mahmudi (2023) pada siswa sekolah dasar. Sehingga dari penelitian 

terdahulu masih terdapat keterbatasan yang mengkaji model pembelajaran Discovery Learning berbasis 

iSpring suite pada siswa SMK, hal ini menjadi celah peneliti dalam mengisi gap penelitian. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh model Discovery Learning berbantuan powerpoint iSpring suite terhadap 

hasil belajar siswa. Selain itu, terdapat kebaruan dari penelitian ini yaitu dilakukan pada Kurikulum Merdeka 

di SMKN 1 Jombang. Subjek penelitian ini dilakukan pada siswa SMK kelas X mata pelajaran Dasar – Dasar 

MPLB. 

Berdasarkan penjelasan di atas, model Discovery Learning bentuan powerpoint iSpring suite bertujuan 

untuk menarik perhatian siswa dan membantu siswa dalam memahami materi yang disampaikan. Sehingga 

hasil belajar siswa dapat mencapai ketuntasan belajar dan tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan efektif. 

Dengan demikian, peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh model Discovery Learning berbantuan powerpoint 

iSpring suite terhadap hasil belajar siswa kelas X Manajemen Perkantoran SMKN 1 Jombang. Manfaat 

penelitian ini yaitu memberikan sumbangan informasi dan ide penelitian untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan, dan akademis mahasiswa dibidang keguruan dan pendidikan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan kuasi eksperimen (quasi experimental) dengan desain Nonequivalent 

Control Group yang di dalamnya terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Kelompok 

eksperimen diberikan perlakuan (threatment) dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan media powerpoint iSpring suite sedangkan kelompok kontrol tidak diberi perlakuan khusus. 

Penentuan kelas eksperimen dilakukan dengan melihat rata-rata penilaian akhir semester yang lebih rendah 

sebagai kelas eksperimen. Penelitian dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2023/2024 pada semester 

genap melalui 2 kali pertemuan. 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa program keahlian perkantoran di SMKN 1 Jombang 

yang berjumlah 412 siswa. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu 2 kelas X MPLB berjumlah 

71 siswa. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability Sampling dengan 

menggunakan jenis Sampling Purposive. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini yaitu: 1) tes untuk pre-test dan post-test bentuk uraian, 2) 

wawancara tidak terstruktur untuk mendukung data pra penelitian, 3) observasi dilakukan secara tidak 

terstruktur dan observasi terstruktur untuk mengamati proses pembelajaran, 4) dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data nilai siswa. Instrumen tes yang digunakan berjumlah 10 butir soal yang telah diuji 
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validitas dan reliabilitas untuk mengetahui kelayakan instrumen tersebut. Soal yang diambil dapat mewakili 6 

indikator pada elemen dokumen berbasis digital. 

Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji normalitas, homogenitas, n-gain, uji independent sample 

t-test. Uji normalitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa sampel diambil dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Uji homogenitas dilakukan untuk menyelidiki terpenuhi atau tidak sifat dari 

kesamaan (homogenitas) pada beberapa bagian sampel antar kelompok. Uji N-gain score digunakan untuk 

mengevaluasi seberapa efektif penggunaan model berbantuan media belajar dan mengetahui selisih hasil 

belajar setelah perlakuan. Uji hipotesis merupakan suatu metode yang digunakan dalam penelitian dalam 

pengambilan keputusan dengan berdasarkan analisis data dengan melalui percobaan terkontrol maupun tidak 

terkontrol (Ariffudin et al., 2022). Adapun hipotesis pada penelitian ini yaitu, H1: Model Discovery Learning 

Berbantuan Power Point Ispring Suite berpengaruh terhadap Hasil Belajar Siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Penelitian dilakukan dengan 2 pertemuan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pada kegiatan 

pertama dilakukan pelaksanaan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selanjutnya pada pertemuan 

kedua peneliti memberikan perlakuan pada kelas kontrol dengan menerapkan model Direct Instruction, 

sedangkan pada kelas eksperimen dengan menerapkan model Discovery Learning. Setelah kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan selesai, masing-masing kelas diberikan posttest yang bertujuan untuk mengukur 

tingkat pemahaman siswa setelah diberikan perlakuan. Sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

X MPLB. Hasil pelaksanakan pretest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Rekapitulasi hasil nilai pretest, uji normalitas dan uji homogenitas kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

Kelas 
Hasil Belajar 

Uji Normalitas 
Uji 

Homogenitas 

(Kolmogorov 

Smirnov) 

(Levene 

Statistic) 

Hasil Ketuntasan Sig. Based on Mean 

X MPLB 

1 
56,91 Tidak Tuntas 0,082 

0,555 
X MPLB 

2 
61,60 Tidak Tuntas 0,200 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Pada tabel 1 hasil dari nilai rata-rata pretest pada kedua kelas tersebut masih terdapat banyak siswa 

yang belum mencapai ketuntasan belajar dengan hasil rata-rata nilai pretest dibawah 70. Hasil uji normalitas 

terhadap nilai pretest pada kelas kontrol yaitu 0,082 sedangkan pada kelas eksperimen yaitu 0,200 yang mana 

nilai signifikansi dari kedua kelas tersebut lebih besar 0,05. Sehingga sampel yang digunakan berdistribusi 

normal. Pada uji homogenitas nilai based on mean yang dihasilkan sebesar 0,555 yaitu lebih dari 0,05. 

Sehingga kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen. 

Pada pertemuan kedua kegiatan pembelajaran pada kelas kontrol dengan menerapkan model Direct 

Instruction. Pada awal pembelajaran dilakukan kegiatian pembuka dengan mengucapkan salam, berdoa, dan 

mengecek kehadiran siswa. Pada kegiatan inti dilakukan penyampaian tujuan dan manfaat dalam 

pembelajaran. Kemudian dalam menyajikan informasi materi mengenai dokumen berbasis digital dilakukan 
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dengan metode ceramah di mana siswa memperhatikan dan mendengarkan materi yang disampaikan. Setelah 

pemberian materi selesai siswa mengerjakan tugas dalam bentuk soal uraian.  

Pada kelas eksperimen di pertemuan kedua dilaksanakan model Discovery Learning berbantuan 

powerpoint iSpring suite. Pembelajaran dimulai dengan kegiatan pendahuluan yaitu mengucapkan salam, 

berdoa, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa. Kemudian, penyampaian tujuan dan manfaat 

pembelajaran, disertai motivasi mengenai pentingnya materi tersebut dalam kehidupan nyata dan dunia kerja. 

Selanjutnya pada kegiatan inti, siswa disajikan video pembelajaran mengenai materi dokumen berbasis digital. 

Setelah menonton video pembelajaran, siswa mengidentifikasi hal-hal yang belum dipahami dan mencari 

informasi lebih lanjut untuk menjawab pertanyaan yang muncul. Siswa kemudian dibagi dalam kelompok 

untuk mendiskusikan dan memecahkan masalah dari video pembelajaran, serta mempresentasikan hasil 

diskusi mereka di depan kelas untuk menarik kesimpulan bersama. Siswa juga diberi kesempatan untuk 

bertanya tentang materi yang belum dipahami. Pada kegiatan penutup, siswa mengerjakan soal posttest yang 

dibagikan melalui link yang telah disiapkan dalam bentuk powerpoint iSpring suite.  

Kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran kelas eksperimen yaitu koneksi jaringan internet 

yang disediakan oleh sekolah kurang optimal, sehingga siswa menggunakan kartu perdana untuk alternatif 

tersebut. Ketika peneliti melakukan pra survei terdapat 36 siswa pada kelas kontrol, namun ketika peneliti 

melaksanakan penelitian terdapat 35 siswa pada kelas kontrol, dikarenakan terdapat salah satu siswa yang 

pindah sekolah. Selain itu, terdapat siswa yang sedang mendapat jadwal Praktek Kerja Lapangan (PKL) 

internal, adapun kendala lainnya yaitu ketika pembelajaran berlangsung terdapat panggilan ketua kelas yang 

mengakibatkan siswa tidak bisa mengikuti proses pembelajaran secara maksimal. Meskipun demikian, guru 

dan siswa telah melaksanakan sintaks pembelajaran dengan baik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil pelaksanakan posttest pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Rekapitulasi hasil nilai posttest, uji normalitas dan uji homogenitas kelas kontrol dan kelas 

eksperimen 

Kelas 
Hasil Belajar 

Uji Normalitas 
Uji 

Homogenitas 

(Kolmogorov 

Smirnov) 

(Levene 

Statistic) 

Hasil Ketuntasan Sig. Based on Mean 

X MPLB 

1 
65,31 Tidak Tuntas 0,200 

0,333 
X MPLB 

2 
80,34 Tuntas 0,200 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Pada tabel 2. hasil rata-rata nilai posttest kelas kontrol sebesar 65,31 sedangkan kelas eksperimen 

sebesar 80,34 yang mana kedua kelas tersebut sama-sama mengalami peningkatan terhadap hasil belajar siswa 

dengan kriteria  ketuntasan minimal yang telah ditetapkan yaitu 70. 

Pada penelitian ini model pembelajaran yang diterapkan pada kelas kontrol dan kelas eksperimen 

dilakukan observasi keterlaksanakan terhadap sintaks yang telah di tulis pada modul ajar. Observasi 

keterlaksanaan dilakukan pada guru dan siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil pelaksanaan 

observasi keterlaksanaan sintaks dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 3. Hasil pelaksanaan observasi keterlaksanaan sintaks guru dan siswa 

No Indikator 
Skor Aktivitas 

Guru 

Skor Aktivitas 

Siswa 

Pendahuluan 

1 Salam, berdoa dan menanyakan kabar siswa 5 5 

2 Mengecek kehadiran siswa 5 4 

3 
Menyampaikan tujuan dan manfaat 

pembelajaran 
5 4 

4 Memberikan motivasi 4 3 

Inti 

5 Pemberian rangsangan 5 5 

6 Identifikasi masalah 4 5 

7 Pengumpulan data 5 5 

8 Pengolahan data 5 5 

9 Pembuktian 5 4 

10 Menarik kesimpulan 5 5 

Penutup 

11 Refleksi 4 5 

12 Memberikan motivasi 5 4 

13 Berdoa dan salam 5 5 

Skor Total 62 60 

Nilai 95,38 92,30 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Adapun kriteria penilaian aktivitas guru dan siswa dalam pelaksanaan sintaks model pembelajaran 

Discovery Learning sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Interpretasi Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Interval Keterangan 

84 - 100 Sangat Aktif 

67 - 83 Aktif 

33 – 66 Cukup Aktif 

16 – 32 Kurang Aktif 

< 15 Tidak Aktif 

Sumber: Mustamiin (2020) 

 

Setelah pelaksanaan pembelajaran selesai, peneliti melakukan perhitungan pada skor lembar observasi 

keterlaksaan sintaks tersebut dengan hasil pada skor aktivitas guru sebesar 62 dengan nilai keseluruhan 

sebesar 95,38 yaitu termasuk pada kategori sangat baik. Kemudian perhitungan pada skor lembar observasi 

keterlaksaan sintaks aktivitas siswa sebesar 60 dengan nilai keseluruhan pada hasil lembar observasi 

ketercapaian pembelajaran aktivitas siswa sebesar 92,30 yang termasuk pada kategori sangat baik. Sehingga 

kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan sesuai dengan sintaks pada modul ajar pembelajaran.  

Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dihitung dengan menggunakan 

uji n-gain. Selain itu, uji n-gain dapat digunakan untuk mengukur tingkat keefektifan perlakuan yang 

diberikan. Hasil uji n-gain kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 5. Hasil Selisih Tes dan Skor N-gain 

Kelas Pretest Posttest Posttest-Pretest N-gain Skor 

Kontrol (X MPLB 1) 56,91 65,31 8,40 0,1400 

Eksperimen (X MPLB 

2) 
61,60 80,34 18,74 0,4929 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Pada tabel 5. hasil belajar siswa di kelas kontrol dan kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah 

mendapatkan perlakuan. Hasil dari perhitungan N-Gain kedua kelas yaitu pada kelas kontrol memperoleh skor 

sebesar 0,1400 sedangkan pada kelas eksperimen memperoleh nilai skor sebesar 0,4929. Dari kedua skor 

tersebut dapat dilihat bahwa skor dari kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

powerpoint iSpring suite lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MPLB di SMKN 1 

Jombang. 

Setelah uji N-gain, dilakukan uji hipotesis dengan menggunakan uji independent sample t test terhadap 

data penelitian. Uji hipotesis dihitung dengan menggunakan data hasil nilai postest dari kelas kontrol dan 

kelas eksperimen yang digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model Discovery Learning 

berbantuan powerpoint iSpring suite terhadap hasil belajar siswa kelas X MPLB di SMKN 1 Jombang. 

Terdapat kriteria dalam melakukan uji hipotesis pada data penelitian yaitu jika nilai uji-t < 0,05 dikatakan 

hipotesis (H1) diterima. Jika hasil nilai uji-t > 0,05 maka hipotetis (H1) ditolak. Hasil uji hipotesis model 

Discovery Learning berbantuan powerpoint iSpring suite terhadap hasil belajar dapat dilihat pada tebl berikut: 

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sampel T-Test 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Pada tabel 6. skor Sig. (2-tailed) yaitu sebesar 0,000 yang mana skor tersebut lebih kecil dari pada 0,05. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kelas kontrol menggunakan model 

pembelajaran Direct Instruction dengan kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan powerpoint iSpring suite. Berikut adalah tabel Group Statistics untuk uji t pada 

penelitian ini: 

 

Tabel 7. Group Statistics Uji T-Test 

Group Statistics 

 Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Hasil Belajar 
Kontrol 35 65.3143 12.89727 2.18004 

Eksperimen 35 80.3429 10.29547 1.74025 

Sumber: Diolah oleh peneliti (2024) 

 

Berdasarkan tabel 7. hasil dari uji t kelas kontrol memperoleh skor rata-rata 65,31, sedangkan kelas 

eksperimen memperoleh skor rata-rata 80,34 dengan masing-masing jumlah siswa sebanyak 35 siswa. 

Sehingga terdapat selisih rata-rata antara kelas kontrol dan kelas eksperimen sebesar 15,03. Dapat 

disimpulkan bahwa H1 diterima yang berarti model pembelajaran Discovey Learning berbantuan powerpoint 

iSpring suite berpengaruh peningkatan hasil belajar siswa kelas X MPLB di SMKN 1 Jombang. 
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Pembahasan 

Pengaruh discovery learning berbantuan powerpoint iSpring suite terhadap hasil belajar siswa kelas X 

MPLB SMKN 1 Jombang 

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 1 Jombang dengan sampel siswa kelas X MPLB. Adanya kelas 

kontrol dan eksperimen dimaksudkan untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan powerpoint iSpring suite terhadap hasil belajar siswa. Penelitian yang dilakukan pada 

kelas X MPLB diterapkan pada materi elemen 5 dokumen berbasis digital. Peneliti menggunakan instrumen 

tes yaitu pretest dan posttest dalam bentuk uraian. Dalam menentukakn kelas ontrol dan kelas eksperimen 

didasarkan pada hasil rata-rata Penilaian Akhir Semester (PAS). Instrumen tes yang digunakan yaitu pretest 

dan posttest dalam bentuk uraian.  

Kurikulum dianggap sebagai instrumen yang akan menentukan orientasi pendidikan. Implementasi 

Kurikulum Merdeka menekankan pada pengembangan kompetensi, baik itu sikap, pengetahuan, maupun 

keterampilan Wahyuni (2020). Perlu diterapkannya model pembelajaran yang dapat mendukung keterampilan 

pada abad ke 21 saat ini. Hal ini dikarenakan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh akan dibawa 

oleh siswa yang lulus pada saat mereka menghadapi dunia kerja nyata di masyarakat. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan  pada Kurikulum Merdeka yaitu model Discovery Learning menurut 

(Barus, 2019). 

Pembelajaran penemuan, siswa belajar mengenali suatu masalah, mengkarakterisasi seperti apa 

solusinya, mencari informasi yang relevan, mengembangkan strategi solusi, dan mengeksekusi strategi yang 

dipilih (Abigail et al., 2016). Pendapat serupa dijelaskan oleh Uno & Mohamad (2017) bahwa model 

Discovery Learning adalah model yang mendorong siswa untuk aktif dimana siswa didorong untuk 

menemukan pengetahuannya sendiri atau konsep baru. siswa belajar secara aktif dalam mendapatkan dan 

mengeksplorasi materi secara mandiri, sehingga hasil pembelajaran dapat lebih mudah diingat (Hosnan, 

2014). Menurut Dorier & García (2013) adapun komponen penting keberhasilan pembelajaran Discovery 

Learning yaitu: 1) bimbingan guru yang menekankan terhadap pengalaman siswa, 2) budaya kelas dimana 

terdapat kesamaan tujuan guru dan siswa, dan 3) siswa didorong untuk bertanya melalui eksplorasi dan 

berkolaborasi. 

Proses pembelajaran oleh guru tidak lepas dari adanya media pembelajaran. Seorang guru perlu 

memperhatikan karakteristik dan kebutuhan siswa serta tujuan pembelajaran dalam memilih model dan 

penggunaan media pembelajaran. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat dimanfaatkan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, dengan tujuan merangsang perhatian, minat, pikiran, dan perasaan siswa 

dalam proses belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran (Gede et al., 2016). Media yang digunakan oleh 

guru yang berisikan materi pembelajaran bertujuan untuk mempermudah pemahaman siswa selama proses 

pembelajaran. Media pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran (Purwono et al., 2014). 

Penggunaan media pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan guru serta model pembelajaran yang 

digunakan menjadikan materi pembelajaran dapat disampaikan dengan jelas dan mudah dipahami oleh siswa. 

Sehingga capaian pembelajaran akan dicapai dengan proses belajar mengajar yang efektif. 

Model pembelajaran Discovery Learning dapat disandingkan dengan teknologi digital untuk 

mengaktifkan siswa dalam mengasah tingkat berpikir kritis pemecah permasalahan yang kompleks serta siswa 

dapat memperoleh informasi lebih cepat dan mudah. Sesuai dengan pendapat Tarihoran (2017) guru tidak 

hanya dituntut untuk dapat mengajar dan mengkondisikan kelas dengan baik, namun guru harus memiliki 

kemampuan dalam membina hubungan yang efektif dengan siswa, memanfaatkan teknologi untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran, dan melakukan evaluasi serta peningkatan terus-menerus terhadap metode 

pembelajaran yang digunakan.  Dengan menggunakan teknologi digital diharapkan siswa mampu 

memanfaatkan teknologi dalam berbagai kehidupan. Sehingga siswa tidak hanya pasif hanya menerima 

pengetahuan dari guru. Penggunaan media pembelajaran digital dapat membantu siswa dalam mempelajari 
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materi secara interaktif. Pemanfaatan berbagai media pembelajaran digital dapat mendorong serta 

meningkatkan motivasi belajar siswa (Wansit et al., 2024). 

Hasil nilai pretest yang dilakukan pada kelas X MPLB menunjukkan bahwa nilai-nilai tersebut masih 

belum mencapai ketuntasan belajar yang ditetapkan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM). Pada 

uji prasyarat menggunakan hasil data pretest data tersebut diketahui berdistribusi normal dan homogen. Data 

nilai pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum dilakukan perlakuan serta sebagai dasar 

untuk menentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Dari hasil perhitungan jumlah nilai rata-rata pretest 

dapat dikahui bahwa Kelas X MPLB 1 dengan nilai rata-rata yang lebih tinggi dijadikan sebagai kelas kontrol, 

sedangkan kelas X MPLB 2 dengan nilai rata-rata yang lebih rendah dijadikan sebagai kelas eksperimen. 

Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol dilaksanakan sesuai dengan modul ajar yang telah disusun oleh 

peneliti, yaitu menggunakan model pembelajaran Direct Instruction. Adapun sintaks dari pembelajaran Direct 

Instruction yaitu dilakukan dengan membuka kelas dengan dengan aktivitas rutin seperti mengucapkan salam, 

berdoa, dan mengecek kehadiran. Kemudian penyampaian tujuan dan manfaat pembelajaran mengenai 

dokumen berbasis digital, dan memberikan motivasi mengenai materi tersebut dalam kehidupan nyata dan 

dunia kerja.  

Setelah itu, pemberian materi dokumen berbasis digital dilakukan dengan metode ceramah dengan 

siswa mendengarkan dan memperhatikan materi tersebut. Ketika selesai pemberian materi, siswa diberikan 

tugas mengenai dokumen berbasis digital. Kegiatan penutup dilakukan dengan pelaksanaan posttest materi 

dokumen berbasis digital dan mengakhiri pembelajaran dengan berdoa dan mengucapkan salam. 

Sementara itu, pada kelas eksperimen menggunakan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan powerpoint iSpring suite. Adapun sintaks model pembelajaran Discovery Learning yaitu 

membuka kelas dengan aktivitas rutin seperti mengucapkan salam, berdoa, dan mengecek kehadiran siswa. 

Kemudian dilanjutkan dengan penyampaian tujuan pembelajaran, manfaat pembelajaran serta memberikan 

motivasi mengenai pentingnya memperlajari materi dokumen berbasis digital dalam kehidupan nyata. 

Pada kegiatan inti dilakukan dengan memberikan pertanyaan pemantik serta video pembelajaran 

mengenai dokumen berbasis digital, dari video pembelajaran tersebut siswa diberi kesempatan untuk 

memperhatikan dan melakukan identifikasi masalah atau hal-hal yang belum dipahami dari video 

pembelajaran. Setelah itu, siswa dibimbing untuk mencari informasi terkait masalah atau hal yang belum 

dipahami dari video pembelajaran dengan memanfaatkan berbagai media sumber belajar yaitu buku catatan 

dan lingkungan ruang kelas Kemudian siswa dibagi menjadi beberapa kelompok untuk bertukar informasi dan 

berdiskusi dalam memecahkan rumusan masalah dari video pembelajaran. Setelah siswa selesai berdiskusi, 

maka setiap kelompok melakukan presentasi di depan kelas. Hasil presentasi dari masing-masing kelompok 

dicatat oleh seluruh siswa dan akan ditarik kesimpulan dari pembelajaran materi dokumen berbasis digital.  

Pada kegiatan akhir sebelum pembelajaran selesai, siswa dibeikan posttest mengenai materi dokumen 

berbasis digital yang bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. 

Setelah pelaksanaan posttest selesai, pembelajaran ditutup dengan berdoa dan salam.  

Hasil observasi aktivitas guru terhadap pelaksanaan sintaks model pembelajaran Discovery Learning 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran telah terlaksana dengan kriteria sangat baik, 

sesuai dengan sintaks yang tercantum dalam modul ajar yang telah dibuat. Adapun hasil observasi yang 

dilakukan pada aktivitas siswa dalam pelaksanaan model pembelajaran Discovery Learning diperoleh kriteria 

sangat baik. 

Kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran meliputi koneksi jaringan internet yang disediakan 

oleh sekolah kurang optimal, sehingga siswa menggunakan kartu perdana untuk alternatif tersebut. Ketika 

peneliti melakukan pra survei terdapat 36 siswa pada kelas kontrol, namun ketika peneliti melaksanakan 

penelitian terdapat 35 siswa pada kelas kontrol, dikarenakan terdapat salah satu siswa yang pindah sekolah. 

Selain itu, terdapat siswa yang sedang mendapat jadwal Praktek Kerja Lapangan (PKL) internal, adapun 
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kendala lainnya yaitu ketika pembelajaran berlangsung terdapat panggilan ketua kelas yang mengakibatkan 

siswa tidak bisa mengikuti proses pembelajaran secara maksimal. Meskipun demikian, guru dan siswa telah 

melaksanakan sintaks pembelajaran dengan baik pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan di masing-masing kelas, setiap kelas diberikan 

posttest. Hasil nilai rata-rata posttest di kedua kelas menunjukkan peningkatan hasil belajar, dengan kelas 

kontrol berada pada kategori rendah dan kelas eksperimen pada kategori sedang. Nilai posttest kemudian diuji 

prasyarat normalitas dan homogenitas sebagai dasar untuk pengambilan keputusan uji t. Dari hasil uji 

prasyarat tersebut, diketahui bahwa data posttest berdistribusi normal dan homogen. 

Setelah diketahui data berdistribusi normal dan homogen, data nilai posttest dilanjutkan dengan uji 

analisis data yaitu dengan uji N-Gain. Pada uji N-Gain bertujuan untuk mengukur sejauh mana perubahan 

prestasi siswa dan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran yang telah diterapkan pada masing-

masing kelas. Hasil dari uji N-Gain didapatkan bahwa kedua kelas mengalami peningkatan hasil belajar. 

Namun, pada kelas eksperimen memiliki skor yang lebih tinggi dengan kategori sedang, sedangkan kelas 

kontrol memiliki skor yang lebih rendah dengan kategori rendah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan model Discovery Learning lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis menggunakan uji t untuk menjawab rumusan masalah pada 

penelitian dan membuktikan adanya pengaruh model Discovery Learning berbantuan powerpoint iSpring suite 

terhadap hasil belajar siswa kelas X MPLB SMKN 1 Jombang. Adapun hasil uji hipotesis pada penelitian ini 

dengan menggunakan uji t diperoleh skor signifikansi lebih kecil dibanding dengan skor acuan sehingga H1 

diterima atau dapat dinyatakan bahwa model Discovery Learning berbantuan powerpoint iSpring suite 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa kelas X MPLB SMKN 1 Jombang.  

Penelitian oleh Hikmah & Mahmudi (2023) yaitu terdapat pengaruh dari penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbasis powerpoint iSpring suite terhadap kemampuan berpikir kritis dan 

hasil belajar siswa. Hal ini didukung dengan hasil uji N-Gain memperoleh kategori sedang. Penelitian 

menurut Wahyuni (2020) dengan hasil penggunaan media powerpoint iSpring suite dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dengan kelas eksperimen memperoleh hasil rata-rata nilai postest yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Adapun penelitian menurut Rihani et al., (2022) menyebutkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan powerpoint iSpring suite dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu penelitian 

menurut Alik et al., (2023) yaitu hasil observasi keterlaksanaan aktivitas pembelajaran menggunakan model 

Discovery Learning berbantuan powerpoint iSpring suite dapat dikategorikan sangat baik dan didukung 

dengan hasil observasi oleh siswa memperoleh kategori efektif. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu pada saat proses pembelajaran berlangsung terdapat 

siswa yang kurang fokus dan tidak memperhatikan karena mengobrol dengan teman sebangku, adanya siswa 

yang pasif ketika berdiskusi, serta penelitian ini hanya berfokus pada hasil belajar siswa. Sehingga, peneliti 

memberikan saran untuk menambahkan variabel dependen (terikat) pada penelitian selanjutnya. Berdasarkan 

hasil penelitian model pembelajaran Discovery Learning berbantuan powerpoint iSpring suite terhadap hasil 

belajar siswa mendapatkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diberikan model 

pembelajaran secara langsung. Hal ini dapat memperkuat teori Discovery Learning yang menekankan bahwa 

pembelajaran berbasis penemuan oleh siswa dapat meningkatkan pemahaman dan meningkatkan hasil belajar 

siswa. Penggunaan poweroint iSpring sebagai alat bantu dalam model Discovery Learning menunjukkan 

bahwa teknologi dapat memfasilitasi dan meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa model Discovery Learning yang dibantu oleh powerpoint iSpring dapat meningkatkan 

motivasi dan keterlibatan siswa. Sehingga siswa akan lebih aktif untuk berinterakti dengan teman dan 

lingkungan belajarnya. 
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SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini terdapat pengaruh model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

powerpoint iSpring suite terhadap hasil belajar siswa kelas X Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis 

SMKN 1 Jombang pada mata pelajaran Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. 

Berdasarkan dari hasil observasi keterlaksanaan sintaks yang telah dilakukan pada aktivitas guru dan siswa 

memperoleh kategori sangat baik, maka proses pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik dari awal hingga 

akhir pembelajaran sesuai dengan modul ajar yang dibuat. Pembelajaran yang dilakukan pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan powerpoint iSpring 

suite lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika dibandingkan dengan kelas kontrol dengan 

model Direct Instruction. Selain itu, model Discovery Learning berbantuan powerpoint iSpring suite 

mengalami peningkatan lebih tinggi terhadap hasil ketuntasan belajar siswa yang diterapkan pada kelas 

eksperimen jika dibandingkan dengan kelas kontrol. 
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